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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

. MOTTO:

. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap.

(Al-Insyirah, 6-8)

. Lakukan yang terbaik, sehingga aku tak akan menyalahkan diriku
sendiri atas segalanya. - Magdalena Neuner

. Jangan menyerah dan terus berusaha, tapi berhentilah sejenak jika
kamu lelah agar kamu lebih siap untuk tantangan selanjutnya.

. PERSEMBAHAN:

1. Orangtua yang selalu memberikan doa juga dukungan hingga

akhir.
. Saudara yang selalu memberikan semangat serta bantuan.
. Teman teman yang senantiasa memberikan dukungan.

Dosen pembimbing Dr. Febrianty, S.E., M.Si.




KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas berkat rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja
Lapangan ini. Sholawat serta salam juga penulis sanjungkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW.Laporan ini disusun untuk melengkapi persyaratan dalam
mengikuti materi kuliah Praktik Kerja Lapangan yang merupakan salah satu
syarat kelulusan, dalam laporan ini penulis mengambil judul “Laporan Kegiatan
Tentang Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) Pada Distrik Navigasi Kelas I Palembang”.

Laporan ini terbagi menjadi 4 Bab, Bab | Pendahuluan, Bab 1l Keadaan
tempat PKL, Bab Il Hasil dan Capaian Kegiatan PKL, Bab IV Penutup.Selama
penulisan dan penyusunan laporan PKL ini, penulis mendapat banyak bantuan
juga dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan
terimakasih kepada berbagai pihak tersebut, yaitu kepada:

Direktur Politeknik PalComTech, Bapak Benedictus Effendi, S.T., M.T
Ketua Program Studi Akuntansi, Ibu Rizki Fitri Amalia, S.E.,M.Si.,Ak.,CTP
Dosen pembimbing Praktik Kerja Lapangan, Ibu Dr. Febrianty, S.E.,M.Si.
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4. Kedua orang tua beserta keluarga tercinta.
5. Teman dan Sahabat yang terkasih.

6

Semua pihak yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan.

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan
dalam penulisan laporan ini. Kritik dan saran diharapkan oleh penulis, untuk dapat
melakukan perbaikan. Penulis juga berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat
bagi semua orang.

Palembang, 18 Januari 2022

Mardiantara Gita Kenedi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Praktik kerja lapangan adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara

memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan
tugas langsung di lembaga BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta, dan Instansi
lainnya yang terkait. Praktik kerja lapangan dapat memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengabdikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di kampus
secara langsung pada dunia kerja.praktik kerja lapangan dipandang perlu karena
melihat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang saat ini berkembang
dengan sangat cepat. Hal ini membuat kurikulum program studi Akuntansi
Politeknik PalComTech memandang perlunya memasukan kegiatan praktik kerja
lapangan sebagai salah satu kurikulum yang harus dipelajari oleh mahasiswa.

Pihak Politeknik Palcomtech memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menentukan sendiri perusahaan tempat praktik kerja lapangan berlangsung.
Lama waktu pelaksanaan praktik kerja lapangan yang telah ditentukan oleh pihak
Politeknik yaitu selama 1 bulan. Penulis mendapatkan kesempatan untuk
melaksanakan praktik kerja lapangan pada Distrik Navigasi Kelas | Palembang
yang bertugas dalam jasa pelayanan di VTS.

VTS adalah Pelayanan lalu lintas kapal diwilayah yang ditetapkan dan saling
berintegrasi dan dilaksanakan oleh pihak yang berwenang (Menteri Perhubungan)

serta dirancang untuk meningkatkan keselamatan kapal, efisiensi bernavigasi dan



menjaga lingkungan, yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan
menanggapi situasi perkembangan lalu lintas kapal di wilayah VTS dengan
menggunakan sarana perangkat radio dan elektronika pelayaran (Pelabuhan &
Emas, 1978).

Bagian VTS terdiri dari dua bagian yaitu, Jasa Pelayanan VTS dan Master
Cable. Jasa pelayanan VTS bertugas untuk pemungutan jasa pelayanan seperti
penerimaan, penyetoran, penggunaan, permintaan customer, dan pelaporan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Master Cable bertugas sebagai
telegram radio yang digunakan untuk menyampaikan sebuah berita atau informasi
kepada kapal-kapal atau stasiun radio tersebut. Pada praktik kerja lapangan ini,
penulis ditempatkan pada jasa pelayanan VTS di Distrik Navigasi Kelas |
Palembang. Jasa pelayanan VTS mempunyai ketentuan untuk peraturan
pemerintahan yang mendapatkan PNBP.

Permasalahan yang sering terjadi dalam jasa pelayanan VTS di Distrik
Navigasi yaitu adanya pada saat pengiriman laporan rekapan PNBP yang akan
dikirim oleh petugas menggunakan aplikasi SAI, Aplikasi tersebut sering terjadi
kesalahan baik pada saat pengoperasian aplikasi SAI tiba-tiba mati yang
disebabkan oleh mati lampu, terdapat beberapa sistem yang kurang mendukung,
yaitu Sistem simponin, Sistem sai, Sistem Pembuatan billing. dan adanya
perubahan data yang disebabkan oleh aplikasi tersebut. Seperti NTPN (Nomor
Transaksi Penerimaan Negara) terkadang terdapat perubahan data dengan sendiri
ny saat melakakukan penginputan data Sehingga menyebabkan petugas bagian

SAI mengalami keterlambatan untuk merekap data PNBP tersebut.



Berdasarkan dengan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk
membahas mengenai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Dsitrik
Navigasi Kelas | Palembang. Pada laporan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis
akan membahas “Laporan Kegiatan Tentang Sistem Informasi Akuntansi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pada Distrik Navigasi Kelas |
Palembang”

1.2 Rumusan Permasalahan

Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Negara

Bukan Pajak (PNBP) di Distrik Navigasi Kelas | Palembang ?

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Adapun tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah menerapkan
teori dan keterampilan praktis yang diperoleh dari perkuliahan pada dunia kerja.
1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan

Adapun manfaat Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Mahasiswa

a. Sebagai sarana dalam menerapkan teori mengenai sistem informasi akuntansi
yang telah dipelajari.

b. Melatih mahasiswa untuk berfikir secara kritis, sistematis, dan analistik dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapi di dalam dunia kerja.

c. Belajar menyesuaikan diri saat memasuki dunia kerja yang sebenarnya dan

menambah pengalaman mengenai situasi kerja.



2. Bagi Politeknik
a. Sebagai salah satu indikator penilaian kemampuan dan kompetensi mahasiswa
dalam menerapkan pengetahuan di dunia kerja.
b. Menjalin hubungan kerja sama yang baik antara instansi atau perusahaan
dengan universitas, khususnya akuntansi.
c. Politeknik akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman
Praktik Kerja Lapangan.
3. Bagi Perusahaan
a. Membantu meringankan tugas karyawan dalam instansi atau perusahaan terkait
dalam bidang keuangan atau departemen keuangan.
b. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi masukan pada pihak pihak yang
terkait akan bagaimana seharusnya sistem yang sesuai dengan standar.
c. Sebagai sarana membangun jaringan kerjasama untuk memperoleh tenaga kerja
potensial.
1.5 Tempat Praktik Kerja Lapangan
Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Distrik Navigasi

Kelas | Palembang yang merupakan lembaga pemerintahan dinas perhubungan
laut bertugas untuk mengamati lalu lintas kapal dan melakukan pelayanan jasa
kapal yang diluar negeri mau pun didalam negeri. Penulis ditempatkan pada
bagian Administrasi dan Keuangan. Berikut merupakan informasi mengenai
instansi tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL).

Nama Kantor Kantor Distrik Navigasi Kelas | Palembang,

Provinsi Sumatera Selatan.



Alamat JI. Blinyu No. 9, Lawang Kidul, Kec. Ilir

Timur Il,Kota Palembang Sumatera Selatan

30115
Telepon (0711)716569
Alamat pnbpnavigasiplg@gmail.com

1.6 Waktu Praktik Kerja Lapangan
Praktik kerja lapangan dilakukan selama 1 (satu) bulan, terhitung tanggal 21
September 2021 sampai dengan 21 Oktober 2021. Waktu praktik kerja harian
disesuaikan dengan Kantor Distrik Navigasi Kelas IPalembang , jam kerja yang
ada yaitu :
- Senin - Kamis :08.00 —16.00 WIB
- Jum’at :08.00 - 16.30 WIB
1.7 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang penulis gunakan selama mengadakan penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut:
1. Metode Observasi
(Ramadhan, 2020) Secara umum pengertian observasi adalah suatu
aktivitas pencatatan dan pengamatan yang kalian lakukan dengan tujuan
untuk mengetahui suatu dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan,
gagasan, pengalaman yang didapatkan baik secara langsung atau tidak

langsung.


mailto:pnbpnavigasiplg@gmail.com

2. Metode Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2015) dalam wawancara adalah pertemuan yang
dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan cara
tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna
dalam topik tertentu. Menurut penelitian tersebut dalam hal ini penulis melakukan
tanya jawab secara langsung kepada Ibu Wartiwi, S.Sos. yang merupakan
bendahara PNBP bagian jasa pelayanan di Distrik navigasi Kelas | Palembang.
3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2019) adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumen yang di dapatkan penulis sebagai pendukung laporan berupa,
Struktur OrganisasiDistrik Navigasi Kelas | Palembang, SOP penerimaan
penyetoran PNBP secara langsung oleh pengguna jasa dan pelaporan PNBP, Nota

dan Kuitansi PNBP, dan rekapan.



BAB |1

KEADAAN UMUM TEMPAT PKL

2.1 Sejarah Berdirinya Distrik Navigasi Kelas | Palembang

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia karena
memiliki garis pantai terpanjang. Sebagian besar wilayah Negara Indonesia adalah
perairan. Jalur perairan menguasai sebagian besar transportasi dibeberapa wilayah
yang dikelilingi oleh laut dan sungai. Letak geografis wilayah Negara Indonesia
yang strategis serta terletak pada garis katulistiwa menjadikan Negara Indonesia
terdukung di beberapa bidang terutama dibidang pelayaran sehingga yang perlu
diperhatikan yaitu keselamatan dalam pelayaran.

Pemerintah merupakan penyelenggara keselamatan pelayaran dengan
kegiatan berupa pengadaan, pengoperasian dan pemeliharaan serta bertugas
sebagai penyelenggara, pemerintah bertanggung jawab untuk berbagai program
dan kegiatan yang berkaitan dengan keselamatan pelayaran. Saat ini, teknologi
dan telekomunikasi telah membantu dalam menunjang keselamatan pelayaran.

Keselamatan Pelayaran merupakan tanggung jawab Direktorat Jenderal
Perhubungan laut dibawah naungan Kementrian Perhubungan. Distrik Navigasi
merupakan salah satu bagian dari Direktorat Jenderal Perhubungan laut, dengan
tugas dan fungi tertentu. Untuk menyelenggarakan fungsi kenavigasian sesuai
Peraturan Menteri Perhubungan No. 30 Tahun 2006, Menteri Perhubungan telah
menetapkan 25 Kantor Distrik Navigasi di seluruh Indonesia. Distrik Navigasi

Kelas | Palembang merupakan Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal



Perhubungan  Laut, Kementerian  Perhubungan  bertanggung  jawab
menyelenggarakan pelayanan Keselamatan Pelayaran dan Perlindungan
Lingkungan Maritim pada Wilayah Kerja yang mencakup perairan pada Provinsi
Sumatera Selatan, Jambi dan Bangka Belitung.
2.2 Kondisi Umum Kantor Distrik Navigasi Kelas | Palembang

(Garcia Reyes, 2013) Distrik Navigasi adalah Unit Pelaksana Teknis di
bidang kenavigasian di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Departemen Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur Jenderal Perhubungan Laut.Tugas Distrik Navigasi adalah Melaksanakan
Perencanaan, Pengoperasian, Pengadaan dan Pengawasan Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, serta kegiatan Pengamatan Laut, Survey
Hidrografi, Pemantauan Alur dan Perlintasan dengan menggunakan sarana
instalasi untuk kepentingan keselamatan pelayaran.

Lokasi kantor Distrik Navigasi Kelas | Palembang terletak di JI. Blinyu No.
9, Lawang Kidul, Kec. Illir Timur Il,Kota Palembang Sumatera Selatan 30115,
dengan jumlah pegawai 48 orang, Honor 87 orang, dan PNS 20 orang. Terdapat 5
(lima) hari kerja pada Distrik Navigasi Kelas | Palembang dengan jadwal jam
kerja sebagai berikut :
a. Hari Senin sampai dengan Kamis. Masuk pukul 08.00 WIB sampai dengan
pukul 16.00 WIB, istirahat pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB.
b. Hari Jum’at masuk Pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB,

Istirahat pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB.



Tugas yang diberikan kepada pihak Distrik Navigasi Kelas | Palembang,

berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 30 Tahun 2006

tentangDistrik Navigasi sebagai berikut :

a.

b.

€.

f.

Melaksanakan perencanaan.

Pengoperasian.

Pengadaan dan pengawasan sarana bantu navigasi pelayaran.
Telekomunikasi pelayaran serta kegiatan pengamatan laut.
Survey hidrografi.

Pemantauan alur dan perlintasan dengan menggunakan sarana  instalasi

untuk kepentingan keselamatan pelayaran.

2.3 Visi dan Misi Distrik Navigasi Kelas | Palembang

1. Visi

Visi Direktorat Jenderal Perhubungan Laut sebagaimana dinyatakan dalam

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran adalah:

“Terwujudnya penyelenggaraan transportasi laut nasional yang efektif, efisien dan

berdaya saing serta memberikan nilai tambah sebagai infrastruktur dan tulang

punggung kehidupan berbangsa dan bernegara.”

2. Misi

a. Menyelenggarakan kegiatan angkutan di perairan dalam rangka memperlancar

arus perpindahan orang/dan atau barang melalui perairan dengan selamat, aman,

cepat, lancar, tertib dan teratur, nyaman dan berdaya guna.



b. Menyelenggarakan kegiatan kepelabuhan yang andal dan berkemampuan
tinggi, menjamin efisiensi dan mempunyai daya saing global untuk menunjang
pembangunan nasional dan daerah yang berwawasan nusantara.

c. Menyelenggarakan keselamatan dan keamanan angkutan perairan dan
pelabuhan.

d. Menyelenggarakan perlindungan lingkungan maritime diperairan nusantara.

e. Melaksanakan konsolidasi peran masyarakat, dunia usaha dan pemerintah
melalui restrukturisasi dan reformasi peraturan.

2.4 Kegiatan yang dikelola oleh Distrik Navigasi Kelas | Palembang
BerdasarkanPeraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 30 Tahun 2006

yang membahas tentang kegiatan Organisasi dan Tata Kerja Distrik

Navigasi.Kegiaatan yang dilakukan Distrik Navigasi Kelas | Palembang sebagai

berikut :

Kegiatan Organisasi dan Tata Kerja sebagaimana dimaksud pada pasal 3, yaitu :

A. Penyusunan Rencana dan Program Pengoperasian, serta Pengawasan Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut dan Survey
Hidrografi serta Pemantauan Alur dan Perlintasan.

B. Penyusunan Rencana Kebutuhan dan Pelaksanaan Pengadaan, Penyimpanan,
Penyaluran dan Penghapusan Perlengkapan dan Peralatan untuk Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian,
Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut dan Survey Hidrografi serta

Pemantauan Alur dan Perlintasan.
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C. Pelaksanaan program Pengoperasian dan Pemeliharaan Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian, dan
Fasilitas Pangkalan serta Bengkel.

D. Pelaksanaan Pengamatan Laut dan Survei Hidrografi, serta Pemantauan Alur
dan Perlintasan.

E. Pelaksanaan urusan Logistik.

F. Pelaksanaan Analisis dan Evaluasi Pengoperasian, Pengawakan dan
Pemeliharaan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran,
Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut,
Survey Hidrografi serta Pemantauan Alur dan Perlintasan.

G. Pelaksanaan urusan Keuangan, Kepegawaian, Ketatausahaan, Kerumah
Tanggaan, Hubungan Masyarakat, Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dokumentasi serta Penyusunan Laporan.

2.5 Pengorganisasian Distrik Navigasi Kelas | Palembang.

Struktur organisasi dari Distrik Navigasi Kelas | Palembang (dasarkan

Permenhub No. KM. 30 Tahun 2006) adalah, sebagai berikut:
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Kepala Distrik Navigasi

Kelas I Palembang
Kabag, Tata
Usaha
Kasubbag. Kasubbag.
Kenangan Kepegawaian
Kabid. Operasi Kabid. Logisti
KasiOps. Sarana Kasi. Program Kasi. Kagi.
dan Prasarana, dan Exvaluasi Inyentarisasi dan Pengadaan
Penghapusan

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
INSTALASI

Sumber data diolah 2021

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Distrik Navigasi Kelas | Palembang

Keterangan Instalasi :

Bengkel Kenavigasian

Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
Kapal Negara Kenavigasian
Stasion Radio Pantai

Pengamatan Laut

Tugas dan fungsi Distrik Navigasi Kelas | Palembang, adalah sebagai berikut:

A. Kepala Distrik Navigasi Kelas | Palembang

-~ Menyusunan rencana dan program pengoperasian, serta Pengawasan Sarana

Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut dan Survey

Hidrografi serta pemantauan alur dan perlintasan.
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- Menyusunan rencana kebutuhan dan pelaksanaan pengadaan penyimpanan
penyaluran dan penghapusan perlengkapan dan peralatan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian,
Fasilitas Pangkalan,Bengkel, Pengamatan Laut dan Survey Survey Hidrografi,
serta pemantauan alur dan perlintasan.

- Melaksanaan program pengoperasian dan pemeliharaan Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran Kapal Negara Kenavigasian, dan
Fasilitas Pangkalan serta Bengkel.

- Melaksanaan Pengamatan Laut dan Survey Hidrografi, serta Pemantauan Alur
dan Perlintasan.

— Melaksanaan urusan logistik.

- Melaksanaan Analisis dan evaluasi pengoperasian, Pengawakan dan
pemeliharaan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran,
Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut,
Survey Hidrografi, serta pemantauan alur dan perlintasan (Pada Kantor Distrik
Navigasi Kelas Iii Pontianak Skripsi Oleh : Atika Putri, 2019).

B. Bagian Tata Usaha

(Garcia Reyes, 2013) Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan
urusan keuangan, kepegawaian, ketata usahaan, kerumah tanggaan, hubungan
masyarakat, pengumpulan dan pengolahan data, dokumentasi serta penyusunan
laporan. Dalam melaksanakan tugas Bagian Tata Usaha juga menyelenggarakan
fungsi antara lain :

- Pelaksanaan urusan keuangan

13



- Pelaksanaan urusan kepegawaian, ketata usahaan, kerumah tanggaan,
hubungan masyarakat, pengumpulan dan pengolahan data, dokumentasi serta
penyusunan laporan.

Bagian Tata Usaha terdiri dari :

1. Sub Bagian Keuangan dan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan,
meliputi penyusunan kebutuhan anggaran, perbendaharaan, verifikasi dan
pelaporan keuangan.

2. Sub Bagian Kepegawaian dan Umum mempunyai tugas melakukan urusan
kepegawaian, ketata usahaan, kerumah tanggaan, hubungan masyarakat,
pengumpulan dan pengolahan data, dokumentasi serta penyusunan laporan.

C. Bidang Operasi

(Garcia Reyes, 2013) Bidang Operasi mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana, program, pengoperasian, pemeliharaan, pengawasan,
analisis, evaluasi dan penyusunan laporan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran,

Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan,

Bengkel, Pengamatan Laut, Survey Hidrografi serta Pemantauan Alur dan

Perlintasan.

Melaksanakan tugas Bidang Operasi juga menyelenggarakan fungsi antara lain:

1. Penyusunan rencana dan program, analisis dan evaluasi serta penyusunan
laporan kegiatan penyelenggaraan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran,
Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan,
Bengkel, Pengamatan Laut, Survey Hidrografi serta Pemantauan Alur dan

Perlintasan.
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2. Pengoperasian, pemeliharaan, pengawasan kegiatan penyelenggaraan Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut, Survey
Hidrografi serta Pemantauan Alur dan Perlintasan.

Melaksanakan tugas Bidang Operasi terdiri dari 2 seksi yaitu :

1. Seksi Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana
dan program, analisis serta penyusunan laporan kegiatan penyelenggaraan
Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut, Survey
Hidrografi serta Pemantauan Alur dan Perlintasan

2. Seksi Operasi Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melakukan
pengoperasian, pemeliharaan, pengawasan kegiatan penyelenggaraan Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut, Survey
Hidrografi serta Pemantauan Alur dan Perlintasan.

D. Bidang Logistik

(Ramadhan, 2020) Bidang Logistik mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana kebutuhan dan pengadaan, penyimpanan penyaluran dan
penghapusan perlengkapan dan peralatan untuk penyelenggaraan Sarana Bantu

Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian,

Fasilitas Pangkalan, Bengkel, Pengamatan Laut, Survey Hidrografi serta

Pemantauan Alur dan Perlintasan.

Melaksanakan tugas Bidang Logistik juga menyelenggarakan fungsi antara lain :
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Penyusunan rencana kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan penyaluran,
perlengkapan dan peralatan penyelenggaraan Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas
Pangkalan, Pengamatan Laut dan Bengkel.

Penyusunan inventarisasi dan penyiapan penghapusan Sarana Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian,

Fasilitas Pangkalan, Pengamatan Laut dan Bengkel.

Melaksanakan tugas Bidang Logistik terdiri dari 2 seksi yaitu :

1. Seksi Pengadaan mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana kebutuhan,

pengadaan, penyimpanan dan penyaluran perlengkapan dan peralatan Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi Pelayaran, Kapal Negara
Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Pengamatan Laut dan Bengkel.

. Seksi Inventarisasi dan Penghapusan mempunyai tugas melakukan penyusunan
inventarisasi dan penyiapan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, Telekomunikasi
Pelayaran, Kapal Negara Kenavigasian, Fasilitas Pangkalan, Pengamatan Laut

dan Bengkel.

E. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok jabatan fungsional mempunyai kegiatan sesuai dengan jabatan

fungsional atau masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang

terbagi dalam kelompok fungsional sesuai dengan bidang tugas keahlian

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional
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dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Distrik
Navigasi yang diatur dengan Keputusan Kepala Distrik Navigasi.Jumlah tenaga
fungsional sebagaimana dimaksud ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja. (Kelompok Jabatan Fungsional.Pdf, n.d.)
F. Instalasi

(Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, 2013) Instalasi adalah sarana
penunjang teknis kenavigasian yang berada dilingkungan Distrik Navigasi.
Instalasi pada Distrik Navigasi Kelas | terdiri dari :
a. Sarana Bantu Navigasi Pelayaran

b. Stasiun Radio Pantai

o

. Kapal Negara

o

. Bengkel

@D

. Laboratorium Pengamatan Laut
Dari setiap Instalasi diatas ditempatkan sesuai tenaga fungsional yang
jumlahnya ditentukan berdasarkan kebutuhan.

2.6 Lambang Distrik Navigasi Kelas | Palembang

Berikut lambang yang digunakan pada Distrik Navigasi Kelas | Palembang:

Gambar 2. 2 Lambang Distrik Navigasi Kelas | Palembang
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BAB Il

HASIL DAN CAPAIAN KEGIATAN PKL

3.1 Pelaksanaan Kerja
Penulis melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan selama kurang lebih

satu bulan, terhitung sejak tanggal 21 September 2021 sampai dengan 21
Oktober 2021. Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan ini sesuai dengan
jadwal yang berlaku pada Kantor Distrik Navigasi Kelas | Palembang. Mulai
dari hari senin sampai dengan hari kamis dari pukul 08.00 WIB sampai dengan
pukul 16.00 WIB dan hari jum’at dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul
16.30 WIB.

Ketika pelaksanaan praktik kerja lapangan, penulis diberikan tugas-tugas
yang sesuai dengan posisi penulis di tempatkan. Tugas-tugas yang diberikan
dalam rangka pelaksanaan praktik kerja lapangan, secara umum memberikan
gambaran mengenai kegiatan pada bagian keuangan dan administrasi. Disini
penulis mencoba mendeskripsikan apa yang telah penulis lakukan selama satu
bulan pelaksanaan praktik kerja lapangan.

Berhubungan dengan tempat penulis melaksanakan praktik kerja lapangan,
maka segala bentuk pekerjaan yang dilaksanakan adalah kebijakan dari ruang
lingkup bagian Pelayanan Jasa PNBP. Bagian pelayanan jasa PNBP kantor
Distrik Navigasi Kelas | Palembang, merupakan bagian yang bertugas dalam
pelayanan jasa dari agen kepada kantor untuk pergerakan kapal yanag akan
bergerak dan aktivitas yang berhubungan dengan surat-menyurat. Selama

mengerjakan tugas yang diberikan penulis berusaha dengan maksimal.Sesuai

18



dengan arahan yang diberikan, untuk memberikan hasil yang baik. Berikut daftar

tugas penulis selama 1 bulan pelaksanaan praktik kerja lapangan.

Tabel 3. 1 Daftar Tugas dari Bagian Pelayanan Jasa Kantor

Distrik Navigasi Kelas I Palembang

Tanggal

Jam kerja (WIB)

Kegiatan

21 Sep — 24 Sep
(Minggu 1)

08.00 — 16.00 / 16.30
wWIB

- Perkenalan Perusahaan

- Tahap perkenalan sistem
PNBP

- Mengecek Nota

27 Sep — 01 Okt
( Minggu 2)

08.00 - 16.00/ 16.30 WIB

- Mengecek Kuitansi
- Mencetak Kuitansi

04 Okt — 08 Okt
( Minggu 3)

08.00 — 16.00/ 16.30 WIB

- Mencocokan data rekap
Kuitansi

- Mencocokan data rekap Nota
- Melakukan cek fisik data
Nota

110kt — 15 Okt
(Minggu 4)

08.00 — 16.00/16.30 WIB

- Melakukan cek fisik data
Nota

- Melakukan cek fisik data
Kuitansi

- Pengarsipan data fisik Nota

18 Okt — 21 Okt
(Minggu 5)

08.00 — 16.00/16.30 WIB

- Mengarsipkan data fisik
Kuitansi
- Selesai masa PKL

Sumber data diolah 2021

3.1.1 Uraian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Selama kurang lebih satu bulan penulis melakukan kegiatan praktik kerja

lapangan, kegiatan keseharian penulis selama melakukan praktik kerja lapangan

seperti merekap data, membuat surat keterangan, mencatat transaksi penerimaan,

dan mengarsipkan data kantor. Penulis tidak terlibat secara langsung dalam

pelayanan jasa, dan hanya melakukan pengamatan. Hal ini karena, penulis
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membuat laporan praktik kerja lapangan mengenai Penerimaan Negara Bukan
Pajak Distrik Navigasi Kelas | Palembang.

3.1.2 PNBP

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang selanjutnya disebut PNBP adalah
penerimaan Pemerintah Pusat yang tidak berasal dari perpajakan. Berdasarkan
peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut nomor : HK 103/2/14/DJPL-16
tentang tata cara penerimaan, penyetoran, penggunaan dan pelaporan
penerimaan negara bukan pajak yang berlaku pada direktorat jenderal
perhubungan laut, Pasal 1 ayat (2) Penerimaan Uang Jasa Kepelabuhanan yang
selanjutnya disebut PUJK adalah penerimaan yang diperoleh atas pelayanan jasa
kapal, jasa barang, jasa pelayanan alat dan jasa kepelabuhanan lainnya di
pelabuhan yang belum diusahakan secara komersial, pelabuhan yang diusahakan
secara komersial, pendapatan konsesi. PNBP ini mempunyai prosedur untuk
melakukan kegiatan pengeluaran dan penerimaan PNBP. (Jeklin, 2016)

3.1.3 Pengertian Prosedur
Menurut (Mulyadi, 1991) bahwa: ‘“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang.”

Menurut (Susanto, 2020) bahwa: “Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur
penting dimiliki suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara

seragam.”
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Menurut (Ardiyose, 2016) bahwa: “Prosedur adalah suatu bagian sistem
yang merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa orang dalam
satu atau beberapa bagian yang ditetapkan untuk menjamin agar agar suatu
kegiatan usaha atau transaksi dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara
beragam.”

3.1.4 Karakteristik Prosedur
Karakteristik prosedur yang dikemukakan oleh (Susanto, 2020)

menyatakan terdapat beberapa karakteristik prosedur, di antaranya sebagai

berikut:

1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi dengan adanya prosedur,
suatu organisasi dapat mencapai tujuannya karena melibatkan beberapa orang
dalam melakukan kegiatan operasional organisasinya dan menggunakan suatu
penanganan segala kegiatan yang dilakukan oleh organisasi.

2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan Yyang baik dan
menggunakan biaya yang seminimal mungkin. Pengawasan atas kegiatan
organisasi dapat berjalan dengan baik karena kegiatan tersebut berjalan sesuai
dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Selain itu, biaya yang digunakan
untuk melakukan kegiatan tersebut dapat diatur seminimal mungkin karena
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

3. Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana. Dalam suatu
prosedur yang dilaksanakan oleh suatu organisasi dalam menjalankan segala
kegiatannya, biasanya prosedur tersebut menunjukan rangkaian kegiatan yang

harus dilaksanakan dan rangkaian tindakan tersebut dilakukan seragam.
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4. Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.
Penetapan keputusan yang dibuat oleh pimpinan organisasi merupakan
keputusan yang harus dilaksanakan oleh para bawahannya untuk menjalankan
prosedur kegiatan yang sudah ada. Selain itu, keputusan atas orang-orang
yang terlibat dalam menjalankan prosedur tersebut, memberikan suatu
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh para pelaksana tersebut sesuai
dengan tugasnya masing-masing.

5. Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan. Apabila
prosedur yang sudah ditetapkan oleh suatu organisasi dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku maka hambatan yang akan dihadapi oleh
pelaksana kecil kemungkinan akan terjadi. Hal ini menyebabkan ketepatan
waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga tujuan organisasi yang ingin
dicapai oleh organisasi dapat terlaksana dengan cepat.

3.1.5 Manfaat Prosedur
Prosedur dapat memberikan beberapa manfaat menurut (Mulyadi, 1991)

diantaranya:

1. Lebih memudahkan dalam langkah-langkah kegiatan yang akan
datang.

2. Mengubah pekerjaan berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas,
sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya
mengerjakan yang seperlunya saja.

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus

dipatuhi oleh seluruh pelaksana.
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4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan
efisien.

5. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan,
bila terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan perbaikan-perbaikan
sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing.

3.1.6 Prosedur dan Bagan Alir (Flowchart)Penerimaan PNBP
Menurut (Steinbart, 2018) bagan alir (flowchart) merupakan teknik analitis
bergambar yang digunakan untuk menjelaskan tentang prosedur-prosedur yang

terjadi di dalam perusahaan secara ringkas dan jelas. Menurut (Steinbart, 2018)

simbol bagan alir (flowchart) dibagi menjadi 4 kategori yaitu :
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ALUR SISTEM PENERIMAAN PENYETORAN PNBP SECARA
LANGSUNG OLEH PENGGUNAJASN DAN PELAPORAN PNBP

LAMPIRAN XXXV

PERATURAN DIREKTUR JENDRAL
PERHUBUNGAN LALT

NOMOR = HK 103/ Yi4DIPL-16
TANGGAL : 29 Juni 26

STANDARD OPERASIONAL PROCEDURE (SOF)
PENERIMAAN PENYETORAN PNBP SECARA LANGSUNG OLEH PENGGUNA
JASA DAN PELAPORAN PNBP

Petugas Bendahara Pengelola -
Operasional VTS | Penerimaan UPT pNBpupT | Fetugas SALUPT KPA

- E_“l’f'“’.l_“‘"_ Menerbitkan Kods
Permintaan | | engkapan Billiisg berdasarkan
Pelayanan Dokowmen dan Nota Tagih

memibuat Mota Tagih -

—J

Penggunan Jasa

Maota Tagih
dan Kode

Bukti
Penerumaan

Megara

Menerima Bukti
Melakuban Pembayaran dan
Senerbitkan Kuitansi [ ]

I"t-ml:a}-mml

Kuitansi(3)

Laporan LFL A;lil;a

| sisal

Menerima Menerina
Laporan SAl Laporan

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 1 Alur sistem PNBP pada Distrik Navigasi Kelas | Palembang

Keterangan :

Penggunaan Jasa akan melakukan permintaan pelayanan kepada petugas
operasional/VTS untuk diperiksa kelengkapan dokumen dan membuat nota

tagih. Petugas Operasional/VTS akan memberikan Nota Tagih dan Kode Billing
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kepada pengguna jasa untuk melakukan pembayaran baik lewat bank atau
mobile banking. Bendahara penerima UPT akan menerbitkan Kode Billing
berdasarkan Nota Tagih dan diberikan kepada pengguna jasa, karena untuk
melakukan pembayaran memerlukan kode billing. Ketika si pengguna jasa sudah
selesai melakukan pembayaran kepada bendahara, penerimaan UPT akan

menerima Bukti Pembayaran dan menerbitkan 5 kuitansi, yaitu :

1. Kuitansi : Untuk Pengguna Jasa Sebagai dasar untuk membayar pungutan
PNBP
2. Kuitansi : Untuk Bendahara Penerimaan UPT
3. Kuitansi : Untuk Petugas Operasional sebagai arsip
4. Kuitansi : Untuk Petugas pengelola PNBP UPT
5. Kuitansi: Untuk Pengelola PNBP Direktorat Kenavigasian Sebagai
Monitoring
Setelah menerbitkan kuitansi akan dilanjutkan kepada pengelola PNBP
UPT untuk menyerahkan Bukti Penerimaan Negara dan akan dilakukan Rekap
PNB oleh bagian Pengelolah PNBP UPT. Rekap PNBP akan dimasukkan oleh
Petugas SAI UPT kedalam Aplikasi Sistem Akuntansi Itansi (SAI), pada aplikasi
SAI tersebut petugas SAlI UPT akan membuat laporan LPI yang akan dilaporkan
kepada KPA dan menerima laporan SAI yang akan dikirimkan ke KPA. KPA
akan menerima laporan dari pengelola PNBP UPT dan Petugas SAI UPT yang

sudah direkap dengan aplikasi SAl.(Keuangan & Indonesia, 2011)
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3.1.7 Dokumen Terkait

Berikut adalah data yang terkait untuk penerimaan serta dokumen rekapan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang akan dikirimkan kepada Kuasa

Pengguna Anggaran (KPA). Berikut masing-masing dokumen yang terkait serta

fungsinya:

1. Nota Tagihan Jasa Penggunaan lembar 1, berfungsi sebagai bukti pengguna

jasa sebagai dasar untuk membayar pungutan PNBP.

1M 101% (/“‘\ 2} ¢ {LY
No. JKVTS-01/18 15347

NOTA TAGIHAN JASA PENGGUNAAN
VESSEL TRAFFIC SERVICES (VTS)

. TEPSLS 99 TK  CAROULINE ¥
YENDCI 6™
3 WA 2742
J >0 L)
1 INDONE SIA
N€ Luar N
Kapal x Rp 5 Q00 -~ 125000 > T = 200 000
- al x (USS x Kurs Rg =R
€ v b "
P yeroRavn 15 OKIOBER 2021
onal
sP8

BA TAM 1610 2021

TG PERAK 18.10.2021
- — - ey — - - —_— 19740502 199703 2001
Lambar 1 (S8tu) UNtuk DENOOUNS A58 SEDagH dasar untuk membayar pungutan PNBP

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 2 Nota Tagihan Jasa Penggunaan VTS lembar 1
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2. Nota Tagihan Jasa Penggunaan lembar 2, berfungsi sebagai bukti

yangdiberikan kepada bendaharap penerimaan UPT sebagai dasar

pembuatankuitansi.

(VUL fas ¢
Kementernian Perhubungan l \ ( 3A15
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut No. JKVTS- 01/18J 5 J [‘)

NOTA TAGIHAN JASA PENGGUNAAN

VESSEL TRAFFIC SERVICES (VTS)

Nama Kapal

Milik/Keagenan TE PSLS 99 TH CAROUINE M
- ilz PT.oHM

Tanda Panggilan s NBAras

Grose Tonage (GT) s 200 2550
Bendera : INDONESIA
Jenis Angkutan : Dalam Negeri / Luar Negeri
Kode Billing SIMF’ONI
Tanggal jatuh tempo
Jumlah Uang §j #e . Kapal X Rp. oo 755 000 125 000 R 1 = 208

... Kapal x (US$. ...cccceeuueeee X KUrs RP. c..ccccuevsaenions )— Pssasimsansnaussrarvmans

Tul)nlang
Duna Ratus Ribu Rupiah
Kurs yang digunakan adalah Kurs Tengah Bank Indonosia
Catatan :
Palevattyaong y coveee 6. (M, TS 2071

Petugas Operasional

sSPB
EA TAM 18 10 2021
1G PERAK 18 10 201

MY DUSANLA
19740502 195703 2001

Bendahara Penenmaan UPT sebagai dasar pembuatan kuitans:

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 3 Nota Tagihan Jasa Penggunaan VTS lembar 2
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3. Nota Tagihan Jasa Penggunaan lembar 3, berfungsi sebagai bukti yang akan

diberikan kepada petugas operasional sebagai arsip

Sumber datadiolah 2021

Gambar 3. 4 Nota Tagihan Jasa Penggunaan VTS lembar 3
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4. Nota Tagihan Jasa Penggunaan lembar 3, berfungsi sebagai bukti yang akan

diberikan kepada petugas pengelolah PNBPUPT

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 5 Nota Tagihan Jasa Penggunaan VTS lembar 4
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1. Kuitansi lembar 1, berfungsi sebagai bukti untuk pengguna jasa sebagai

dasar untuk membayar pungutan PNBP.

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 6 Kuitansi lembar 1
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2. Kuitansi lembar 2, berfungsi sebagaibukti yang diberikan kepada bendaharap

penerimaan UPT.

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 7 Kuitansi lembar 2
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3. Kuitansi lembar 3, berfungsi sebagai bukti untuk petugas operasional sebagai

arsip.

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 8 Kuitansi lembar 3
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4. Kuitansi lembar 4, berfungsi sebagai bukti yang akan diserahkan kepada

petugas pengelola PNBP UPT.

Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 9 Kuitansi lembar 4
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Sumber data diolah 2021

Gambar 3. 10 Nota Tagihan Jasa Penggunaan

34



Sumber data diolah 2021
Gambar 3. 11 Bukti Penerimaan PNBP yang akan diberikan kepada KPA
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3.2 Kendala yang dihadapi

Prosedur pengeluaran dan penerimaan PNBP pada Distrik Navigasi
Kelas | Palembang terdapat beberapa kendala diantaranya, adanya pada saat
pengiriman laporan rekapan PNBP yang akan dikirim oleh petugas
menggunakan aplikasi SAI, Aplikasi tersebut sering terjadi kesalahan baik
pada saat pengoperasian aplikasi SAI tiba-tiba mati yang disebabkan oleh
mati lampu, terdapat beberapa sistem yang kurang mendukung, yaitu Sistem
simponin, Sistem sai, Sistem Pembuatan billing. dan adanya perubahan data
yang disebabkan oleh aplikasi tersebut. Seperti NTPN (Nomor Transaksi
Penerimaan Negara) terkadang terdapat perubahan data dengan sendiri ny
saat melakakukan penginputan data Sehingga menyebabkan petugas bagian
SAI mengalami keterlambatan untuk merekap data PNBP tersebut.

3.3 Cara Mengatasi Kendala

Cara untuk mengatasi kendala tersebut, hal yang harus dilakukan vyaitu,
dengan cara, petugas melakukan backup data terlebih dahulu sehingga jika
mengalami mati lampu data rekapan tersebut tidak mengalami perubahan atau
hilang, pada aplikasi SAI harus di perbarui dan ditambahkan lagi fitur-fitur
aplikasi tersebut, supaya aplikasi SAI tersebut dapat mendukung dalam laporan
PNBP. Aplikasi SAI harus dicek kembali lebih teliti, karena pada saat data sudah

dimasukkan kan sering terjadi perubahan yang diakibatkan oleh aplikasi.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Laporan Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) Pada Distrik Navigasi Kelas | Palembang sudah berjalan baik.
Namun masih terdapat kelemahan, yang disebabkan adanya pada saat pengiriman
laporan rekapan PNBP yang akan dikirim oleh petugas menggunakan aplikasi
SAI, Aplikasi tersebut sering terjadi kesalahan baik pada saat pengoperasian
aplikasi SAI tiba-tiba mati yang disebabkan oleh mati lampu, terdapat beberapa
sistem yang kurang mendukung, dan adanya perubahan data yang disebabkan
oleh aplikasi tersebut. Sehingga dapat memperlampat petugas untuk merekap data
tersebut.

4.2 Saran

1. Mengikuti prosedur yang sudah ada agar tidak terjadi kesalahan yang
dapat menghambat proses pengajuan maupun penerimaan dana.

2. Menggunakan sistem yang diperlukan dengan maksimal untuk
menghindari suatu kesalahan yang akan terjadi.

3. Meningkatkan ketelitian serta melakukan pemeriksaan ulang untuk
memastikan semua dokumen maupun data yang di input sudah benar dan

lengkap.
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4. Pada saat pembuatan nota haruslah teliti dalam menginput data dan mengecek
kembali pada aplikasi supaya terlihat agen atau perusahaan tersebut sudah
membayar atau belum.

5. Pada saat pembuatan kuitansi harus melihat aplikasi dan nota, supaya bagian
kuitansi bisa memberikan kuitansi nya yang terdapat kode billing dan tujuan
kapal melintas selanjutnya.

6. Ketika saat melakukan penginputan atau melakukan pelayanan jasa merasa
ragu atau bingung, sebaiknya bertanya pada atasan atau orang yang lebih ahli
dalam bidang tersebut. Agar pelayanan jasa yang diberikan kepada agen atau

perusahaan maksimal.
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